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ABSTRAK
Bunga mawar merah memiliki kandungan antosianin dan antioksidan yang dapat mencegah
kerusakan sel akibat paparan sinar UV. Salah satunya dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi etanol dan konsentrasi ekstrak
bunga mawar merah (Rosa hybrida Hora Syn damascena Mill.) terhadap nilai Sun Protection
Factor (SPF) secara spektrofotometri UV. Ekstrak etanol bunga mawar merah diperoleh dengan
metode refluks menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi yaitu 50%, 70%, dan 96%.
Konsentrasi ekstrak bunga mawar merah yang digunakan adalah 40, 60, 80, 100, dan 120 ppm,
dilarutkan menggunakan aquadest, kemudian dilakukan penentuan nilai SPF. Hasil nilai SPF
ekstrak bunga mawar merah dengan etanol 50% berturut-turut adalah 2,46, 3,59, 4,77, 6,22, dan
7,12. Nilai SPF ekstrak bunga mawar merah dengan etanol 70% adalah 2,29, 3,48, 4,58, 5,76, dan
6,83 dan nilai SPF yang diekstrak dengan konsentrasi etanol 96% adalah 2,10, 3,13, 4,16, 5,22, dan
6,20. Hasil analisis statistika menggunakan uji Kruskall Wallis menunjukkan tidak ada pengaruh
nilai SPF bunga mawar merah yang diekstraksi dengan etanol 50%, 70%, maupun 96%, tetapi ada
pengaruh antar konsentrasi ekstrak dan kelompok terhadap nilai SPF yang ditunjukkan dengan nilai
signifikasi lebih kecil dari 0,05.
Kata Kunci: Bunga mawar merah, Etanol, Spektrofotometri UV, Sun Protection Factor (SPF),
Refluks.
ABSTRACT
Red roses contain anthocyanins and antioxidants that can damage cells due to UV rays. One of
them can be used as a sunscreen. This study aims to determine the effect of ethanol and the
concentration of red rose flower extract (Rosa hybrida Hora Syn damascena Mill.) On the value of
Sun Protection Factor (SPF) by UV spectrophotometry. The ethanol extract of red rose flowers
was obtained by reflux method using ethanol with concentrations of 50%, 70%, and 96%. The
concentrations of the red rose extract used were 40, 60, 80, 100, and 120 ppm, dissolved using
aquadest, then the SPF value was determined. The results of the SPF value of the red rose flower
extract with 50% ethanol were 2.46, 3.59, 4.77, 6.22, and 7.12, respectively. The SPF values of the
red rose flower extract with 70% ethanol were 2.29, 3.48, 4.58, 5.76, and 6.83 and the SPF values
extracted with a 96% ethanol concentration were 2.10, 3.13, 4.16, 5.22, and 6.20. The results of
statistical analysis using the Kruskall Wallis test showed that there was no effect on the SPF value
of red roses extracted with ethanol 50%, 70%, or 96%, but there was an effect between the
concentration of the extract and the group on the SPF value indicated by a significance value
smaller than 0.05.
Keywords: Red rose, Ethanol, UV Spectrophotometry, Sun Protection Factor (SPF), Reflux
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PENDAHULUAN
Matahari merupakan sumber cahaya
dan energi setiap makhluk hidup. Di balik
manfaatnya, matahari memiliki radiasi sinar
UV yang dapat membahayakan kulit
(Anggriani et al., 2017). Secara alami, kulit
memiliki mekanisme pertahanan terhadap
efek toksik dari paparan sinar matahari
seperti pengeluaran keringat, pembentukan
melanin, dan penebalan stratum corneum.
Akan tetapi, pada penyinaran matahari
terjadi secara berlebihan, jaringan epidermis
kulit tidak cukup mampu melawan efek
negatif tersebut, sehingga dapat
menyebabkan eritema, kulit terbakar,
penuaan dini dan kanker kulit (Ismail et al.,
2014). Oleh karena itu, untuk menjaga kulit
dari efek buruk radiasi sinar UV, maka
diperlukan perlindungan menggunakan tabir
surya (Wiraningtyas et al., 2019).
Salah satu tanaman yang berpotensi
sebagai tabir surya adalah bunga mawar.
Bunga mawar merah mengandung pigmen
antosianin yang tergolong flavonoid dan
jenis antosianinnya adalah pelargonidin dan
sianidin (Wulandari et al., 2016). Antosianin
merupakan suatu senyawa yang memiliki
sistem ikatan rangkap terkonjugasi yang
berperan mencegah kerusakan sel akibat
paparan sinar UV berlebih (Marpaung et al.,
2015). Selain itu, mawar memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat karena adanya
kelompok hidroksil fenolik serta dengan
tiga glikosida flavonol (Andari et al., 2015)
Penggunaan zat-zat yang bersifat
antioksidan dapat mencegah berbagai
penyakit yang ditimbulkan oleh radiasi sinar
UV (Anggriani et al., 2017). Antioksidan
dapat bekerja dengan cara mengatasi efek-
efek kerusakan pada kulit manusia yang
diakibatkan oleh radikal bebas yang
merupakan faktor utama pada proses
penuaan (aging) dan kerusakan jaringan
kulit (Khasanah et al., 2014). Semakin besar
aktivitas antioksidannya, semakin besar pula
nilai SPF yang didapat (Andari et al, 2015).
Pelarut merupakan salah satu faktor dari
kimia eksternal yang mempengaruhi mutu
ekstrak, untuk mengoptimalkan kandungan
senyawa pada ekstrak bunga mawar merah dapat
dilakukan ekstraksi dengan konsentrasi pelarut
yang berbeda. Berdasarkan uraian tersebut maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi pelarut etanol dan
konsentrasi eksrak bunga mawar merah (Rosa
hybrida Hora Syn damascena Mill.) terhadap
nilai SPF secara spektrofotometri UV.
METODE PENELITIAN
1. Bahan
Serbuk bunga mawar merah, etanol 50%, 70%,
96% dan aquadest.
2. Alat
Spektrofotometer UV-1700, kuvet, labu alas
bulat leher tiga, kondensor, termometer,
waterbath, timbangan analitik, lampu pijar,
statif, klem, cawan porselen.
3. Cara Kerja
a. Pengambilan Sampel
Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bunga mawar yang berwarna merah
diambil dari Desa Sruni, Kecamatan Musuk,
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Teknik
Sampling yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah simple random sampling.
b. Ekstraksi bunga mawar merah (Rosa
hybrida Hora Syn damascena Mill.)
Kelopak bunga mawar yang akan diekstraksi
diproses melalui beberapa tahapan meliputi
sortasi basah, pengeringan, sortasi kering,
penghalusan dan pengayakan hingga didapatkan
serbuk bunga mawar merah dengan ukuran yang
seragam. Serbuk simplisia bunga mawar merah
sebanyak 50 g dimasukkan ke dalam labu alas
bulat leher tiga, kemudian ditambahkan pelarut
etanol 50%, 70%, dan 96% sebanyak 500 mL,
dipanaskan pada suhu 70˚C selama 3 jam. Filtrat
dikumpulkan dan diuapkan menggunakan
penangas air pada suhu 60˚C sampai diperoleh
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ekstrak kental. Replikasi masing-masing 5
kali dan dihitung rendemennya.
c. Uji Skrining fitokimia dan KLT
Uji screening fitokimia dilakukan pada
simplisia dan ekstrak bunga mawar yang
meliputi senyawa flavonoid, tanin,
antosianin, dan polifenol. Uji KLT ekstrak
etanol bunga mawar merah meliputi
senyawa flavonoid dan tanin.
d. Uji Sun Protection Factor (SPF)
Ekstrak etanol bunga mawar merah (Rosa
hybrida Hora Syn damascena Mill.)
ditimbang 50,0 mg dilarutkan dengan etanol
50,0 ml. Larutan tersebut diencerkan dalam
5 konsentrasi yaitu: 40, 60, 80, 100, dan 120
ppm, kemudian diukur absorbansinya (A)
tiap 5 nm dengan spektrofotometer UV pada
rentang gelombang 290-320 nm. Replikasi
masing-masing 5 kali dan nilai SPF dihitung
dengan rumus:
SPF = CF X
290
320
EE λ X I λ X Abs λ 
Keterangan:
EE : Spektrum efek eritemal,
I : Intensitas spektrum sinar
Abs: Serapan produk tabir surya
CF : Correction factor (10)
Nilai EE x I adalah suatu konstanta yang
telah ditentukan (Tabel 1).
Tabel 1. Nilai EE X I pada panjang
gelombang 290- 320 nm
Panjang










Pada penelitian ini sampel yang digunakan
adalah bunga mawar yang sudah mekar 70-100%
dan bagian tanaman yang digunakan adalah
kelopak bunga mawar. Metode ekstraksi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode
refluks, karena dengan adanya proses pemanasan
pada metode ini akan menyebabkan dinding sel
serbuk terbuka lebih lebar dan mengakibatkan
viskositas pelarut menurun sehingga kemampuan
pelarut untuk menembus dinding sel menjadi
lebih mudah dan jumlah senyawa aktif yang
terekstrak menjadi lebih besar. Ekstraksi dengan
metode refluks pada penelitian ini dilakukan
pada temperatur 70°C dan menggunakan pelarut
etanol dengan konsentrasi yaitu 50%, 70%, dan
96%. Hasil yang didapatkan dari ketiga
konsentrasi pelarut tersebut rata-rata rendemen
paling banyak yaitu pada konsentrasi etanol 70%,
dan paling sedikit yaitu pada konsentrasi 96%.
Hasil rata-rata rendemen disajikan pada tabel 2.






Ekstrak kental bunga mawar selanjutnya
dilakukan uji skrining fitokimia. Hasil uji
menunjukkan bunga mawar positif
mengandung senyawa antosianin, flavonoid,
tanin, dan polifenol. Hasil uji skrining
fitokimia disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak
Bunga Mawar Merah
























































Setelah dilakukan skrining dilanjutkan
dengan uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
untuk senyawa Flavonoid, dan Tanin.
Fase diam yang digunakan pada uji ini
adalah silika gel GF 254 dengan batas elusi
dan jarak pengembangan 10 cm. Hasil uji
KLT disajikan pada tabel 4.









































Ekstrak kental bunga mawar merah
selanjutya diuji secara in vitro menggunakan
spektrofotometer UV dengan pengukuran
absorbansi tiap 5 nm pada rentang gelombang
290-320 nm. Setelah didapatkan hasil absorbansi
selanjutnya dihitung nilai SPFnya menggunakan
metode yang dikembangkan oleh Mansur (1986).
Hasil rata-rata nilai SPF disajikan pada tabel 5
dan gambar 1.





40 60 80 100 120
50 2,46 3,59 4,77 6,22 7,11
70 2,29 3,48 4,57 5,75 6,83
96 2,10 3,12 4,15 5,21 6,19
Gambar 1. Grafik Nilai SPF Ekstrak Bunga Mawar
Dari rata-rata nilai SPF diatas dapat
diketahui jika semakin tinggi konsentrasi etanol
yang digunakan pada proses ekstrasi maka
semakin rendah nilai SPF yang didapatkan.
Ekstrak bunga mawar dengan konsentrasi pelarut
etanol 50% lebih tinggi jika dibandingkan
dengan etanol 70% dan 96%. Hal ini
menunjukan bahwa semakin polar pelarut yang
digunakan maka semakin banyak nilai SPF yang
didapatkan karena semakin besar komposisi air
didalam pelarut maka semakin banyak juga
senyawa-senyawa polar dalam bunga mawar
merah yang dapat berdifusi kedalam pelarut.
Salah satu kandungan penting yang terdapat
pada kelopak bunga mawar merah adalah
pigmen antosianin. Menurut Tisnadjaja et al.
(2012) antosianin berperan sebagai tabir surya
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yang melindungi sel dari kerusakan dengan
menyerap cahaya ultraviolet. Selain itu
antosianin memeliki manfaat antioksidan
dengan berperan sebagai donor elektron
atau transfer atom hidrogen pada radikal
bebas. Antosianin dapat memberikan
perlindungan UV atau mengatasi oksigen
yang reaktif. Hal inilah yang menyebabkan
semakin polar pelarut yang digunakan pada
ekstraksi bunga mawar merah maka
semakin tinggi pula nilai SPF yang
didapatkan.
Menurut FDA (Food Drug
Administration) pembagian kemampuan
tabir surya adalah Minimal (bila SPF antara
2-4), sedang (bila SPF antara 4-6), ekstra
(bila SPF antara 6-8), maksimal (bila SPF
antara 8-15), dan ultra (bila SPF lebih dari
15) (Ismail et al., 2014). Dari hasil
penelitian rata-rata nilai SPF ekstrak bunga
mawar merah konsentrasi 40-120 ppm
dengan konsentrasi etanol 50%, 70%, dan
96% termasuk dalam tingkat perlindungan
sedang sampai dengan ekstra. Hasil uji
statistika menggunakan uji Kruskall Wallis
menunjukkan tidak ada pengaruh
konsentrasi etanol terhadap nilai SPF bunga
mawar merah yang ditujukan dengan nilai
signifikasi lebih besar dari 0,05. Hal ini
dikarenakan hasil nilai SPF pada
konsentrasi etanol 50%, 70%, dan 96%
hanya selisih sedikit saja.
Dari hasil penelitian ekstrak bunga
mawar merah juga dapat diketahui jika
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
semakin tinggi pula nilai SPF yang
dihasilkan. Menurut Daud & Musdalipah
(2018), semakin tinggi konsentrasi ekstrak,
maka diharapkan konsentrasi kandungan
antosianin juga semakin besar, sehingga
nilai SPF pun semakin tinggi.
Hasil uji statitika menggunakan
Kruskall Wallis diperoleh data bahwa ada
pengaruh antar konsentrasi ekstrak etanol
bunga mawar merah dan antar kelompok
yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi
lebih kecil dari 0,05. Pada uji Mann-Whitney
didapatkan perbedaan signifikan pada
konsentrasi ekstrak etanol bunga mawar merah
dan antar kelompok yang ditujukan dengan nilai
signifikasi lebih kecil dari 0,05.
SIMPULAN
1. Tidak terdapat perbedaan nilai SPF bunga
mawar merah yang diekstraksi dengan
konsentrasi etanol yang berbeda.
2. Nilai SPF eksrak bunga mawar merah yang
diekstrak dengan pelarut etanol konsentrasi
50% adalah 2,46, 3,59, 4,77, 6,22, 7,12. Nilai
SPF yang diekstrak dengan konsentrasi
etanol 70% adalah 2,29, 3,48, 4,58, 5,76,
6,83 dan nilai SPF yang diekstrak dengan
konsentrasi etanol 96% adalah 2,10, 3,13,
4,16, 5,22, 6,20.
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